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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK ETANOL 96%
DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) SEBAGAI ANTIFUNGI TERHADAP
Candida albicans

Srifa Indra S. Rumatumerik
1404015349

Kandidiasis merupakan penyakit infeksi pada kulit, kuku, mulut dan vagina yang
diakibatkan oleh fungi Candida albicans. Daun sirsak menunjukkan adanya
kandungan senyawa flavonoid yang merupakan turunan senyawa fenol yang
diduga sebagai antifungi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 96% daun sirsak terhadap
pertumbuhan Candida albicans. Fraksi etil asetat diperoleh dengan metode
fraksinasi cair-cair. Uji aktivitas antifungi dilakukan dengan metode difusi agar.
Konsentrasi fraksi etil asetat daun sirsak yang digunakan adalah 40; 60; 80; 100;
dan 120 "9/ml. Kontrol positif antifungi yang digunakan adalah ketokonazol
dengan konsentrasi 1,25; 2,5; 5; 10; dan 20 "9/ml. Parameter aktivitas antifungi
ditentukan dengan melihat zona hambat yang terbentuk. Data dianalisis dengan
menggunakan regresi linier. Hasil menunjukkan aktivitas fraksi etil asetat daun
sirsak menghasilkan zona hambat paling besar yaitu 14,6 mm pada konsentrasi
120 "9/ml dan paling kecil yaitu 6,26 mm pada konsentrasi 40 "9/ml. Hasil
pengujian potensi antifungi menunjukan fraksi etil asetat memiliki potensi relatif
sebesar 1,5 x107 kali ketokonazol.

Kata kunci: Daun sirsak, Candida albicans, Annona mricata L., Fraksi etil asetat,
Antifungi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam hidup kita
yang tidak boleh diabaikan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa tubuh secara
alami merupakan tempat berkoloninya mikroorganisme yang kompleks sehingga
tubuh kita sangat rentan terjangkit oleh penyakit. Bakteri, kandida, dan berbagai
spesies mikroorganisme lainnya secara umum tidak berbahaya dan dapat
ditemukan di seluruh permukaan tubuh, saluran pencernaan, saluran pernafasan,
saluran kemih, tidak terkecuali di dalam rongga mulut (Bagg 2006).

Candida albicans merupakan bagian dari mikroba flora normal yang
beradaptasi dengan baik untuk hidup pada manusia, terutama pada saluran cerna,
urogenital, dan kulit. Candida albicans penyebab kandidiasis yang merupakan
infeksi fungi dengan insiden tertinggi disebabkan oleh infeksi oportunistik.
Organisme ini juga menyebabkan sejumlah infeksi dari mulai mucosal kandidiasis
hingga lifethreatening disseminated kandidiasis (Vivi 2016).

Penggunaan senyawa antifungi dalam dunia kesehatan adalah sebagai bahan
obat-obatan untuk menyembuhkan penyakit infeksi yang disebabkan oleh fungi
patogen. Penggunaan obat-obat yang berlebihan dan kurang terarah mendorong
terjadinya perkembangan resistensi di masyarakat. Beberapa kasus terjadinya
resistensi obat antifungi telah dilaporkan. Penelitian yang dilakukan oleh Rezeki
dkk (2013), menunjukkan hasil yaitu 21% penderita kandidiasis oral mengalami
resistensi terhadap obat flukonazol. Secara in vitro, 10% dari isolat spesies C.
albicans juga mengalami resistensi terhadap flusitosin (Chen et al, 2008). Salah
satu alternatif yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif penghambat
jamur yang terkandung dalam tanaman obat.

Obat tradisional Indonesia telah digunakan secara luas oleh masyarakat
Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengatasi berbagai penyakit sejak
berabad-abad yang lalu jauh sebelum era Majapahit. Pengetahuan tentang obat
tradisional berdasar pada pengalaman dan ketrampilan yang secara turun-temurun
telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan obat

tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern.
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Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif
lebih sedikit dari pada obat modern (Sastroamidjojo 2001). Tanaman sirsak
(Annona muricata L.) secara tradisional juga digunakan untuk mengobati sakit
kepala, demam, sakit gigi, batuk dan asma. Daun sirsak menunjukkan adanya
kandungan senyawa Asetogenin pada daun sirsak mampu membunuh sel kanker.
Kandungan lain yang terdapat pada daun sirsak yaitu flavonoid, yang merupakan
bagian senyawa fenolik yang bersifat fungistatik (Masloman et al. 2016).

Hasil dari penelitian Pai (2016) pada daun sirsak (Annona muricata L.)
memiliki hasil: ekstrak etanol 96% daun sirsak memiliki aktivitas antifungi
terhadap Candida albicans yang memiliki zona hambat 15 mm dan flukonazol
sebagai pembanding memiliki zona hambat sebesar 21,2 mm terhadap Candida
albicans. Penelitian lainnya melaporkan hal yang sama ekstrak metanol daun
sirsak memiliki aktivitas diameter zona hambat sebesar 13,03 mm dengan
aktivitas penghambatan kuat dan diameter zona hambat ketokonazol sebagai
kontrol positif sebesar 19,96 mm dengan aktivitas penghambatan kuat terhadap
fungi Candida albicans (Rohadi 2016).

Fraksinasi adalah pemisahan golongan senyawa berdasarkan polaritasnya
(Hanani 2015). Tujuan fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa dengan sifat
kepolaran yang berbeda pada ekstrak agar dapat tersari dengan pelarut yang sesuai
dengan sifatnya (Harborne 1987). Hasil fraksinasi etil asetat yang diperoleh
selanjutnya dilakukan uji aktivitas antifungi, telah diujikan bahwa fraksi etil asetat
daun ceremai mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap E. coli dan S.
aureus dan mempunyai aktivitas antifungi terhadap C. albicans dengan zona
hambatan 20 mm, 15 mm, dan 18 mm (Jagessar et all, 2008).

B. Permasalahan Penelitian

Apakah fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 96% daun sirsak mempunyai
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat
dari ekstrak etanol 96% daun sirsak dalam menghambat pertumbuhan Candida

albicans.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
antifungi dari fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 96% daun sirsak (Anonna
muricata L.) sebagai alternatif pengobatan penyakit infeksi fungi pada rongga

mulut yang disebabkan oleh Candida albicans.
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